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ABSTRACT. The aim of this research is to discuss the protection of the privacy rights of customers who carry 
out electronic transactions on online loan applications in light of Law Number 27 of 2022 concerning personal 
data protection. By reviewing the problems regarding leaks of personal data in online loan applications as well 
as factors inhibiting legal protection of customers' personal data for actions that are detrimental to customers, 
this research can take advantage. The method used in this research is a normative legal research method and is 
supported by empirical data. The results of this research suggest that it is necessary to carry out regular and 
continuous supervision by the Government, in this case the Police, the Consumer Dispute Resolution Agency, 
and the Indonesian Consumers Foundation. For business actors in online loan applications, then carry out 
good coordination between related and authorized parties in resolving a case/case. 
 
Keywords: Protection, Customers, Personal Data, Online Loans 
 
ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah membahas mengenai perlindungan hak privasi nasabah yang 
melakukan transaksi elektronik pada aplikasi pinjaman online  di tinjau dari undang-undang nomor 27 tahun 
2022 tentang perlindungan data pribadi. Dengan meninjau pada permasalahan mengenai kebocoran data pribadi 
pada aplikasi pinjaman online serta faktor penghambat perlindungan hukum terhadap data pribadi nasabah atas 
tindakan yang merugikan nasabah, sehingga dapat diambil manfaat dalam penelitian ini.Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum normatif dan didukung dengan data empiris.Hasil 
penelitian ini menyarankan bahwa perlu dilakukan pengawasan secara berkala dan berkelanjutan oleh 
Pemerintah dalam hal ini adalah Pihak Kepolisian, Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen, dan Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia. Terhadap pelaku usaha pada aplikasi pinjaman online, kemudian melakukan 
koordinasi yang baik antara pihak-pihak terkait dan berwenang dalam hal penyelesaian suatu kasus/ perkara. 
 
Kata kunci : Perlindungan, Nasabah, Data Pribadi, Pinjaman Online 

 

PENDAHULUAN 

Telknologi informasi tellah melngulbah pelrilakul dan pola hidulp masyarakat selcara 

global. Pelrkelmbangan telknologi informasi tellah pulla melnyelbabkan dulnia melnjadi tanpa 

batas (bordelrlelss) dan melnyelbabkan pelrulbahan sosial, buldaya, elkonomi dan pola pelnelgakan 
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hu lku lm yang selcara signifikan be lrlangsulng delmikian celpat. Pe lrkelmbangan telknologi, mullai 

dari gellombang pelrtama hingga ge llombang yang paling multakhir, se llalu l diikulti delngan 

instru lmeln hulku lm yang melndu lku lng. Apalagi, te lknologi informasi saat ini te llah melnjadi 

peldang be lrmata dula, karelna sellain melmbelrikan kontribu lsi bagi pelningkatan kelseljahtelraan, 

kelmajulan dan pe lradaban manulsia, se lkaligu ls me lnjadi sarana elfe lktif pelrbulatan me llawan 

hu lku lm. Sellain itul, di elra ini julga mulncull be lbelrapa dampak diantaranya yaitu l informasi 

te lrse ldia dimana saja yang dapat diakse ls kapan saja, kompultasi yang selmakin celpat, otomasi 

yang melnggantikan pe lkelrjaan-pelke lrjaan rultin selrta komulnikasi yang dapat dilakulkan dari 

mana saja dan kapan saja. 

Relvolulsi Indulstri te lruls melngalami pe lrke lmbangan dari masa kel masa. Pada se ltiap 

Relvolulsi Indulstri telntulnya melmiliki kelle lbihan dan tantangan pada statuls sosial e lkonomi dari 

nelgara yang me lngalami transformasi. Masa Re lvolulsi IndulstrI ke l e lmpat ataul yang dise lbu lt 

delngan Re lvolu lsi Indulstri 4.0 me lrulpakan le ldakan belsar dalam dulnia telknologi yang selcara 

radikal me lngu lbah cara manulsia hidulp dan belke lrja . Hal ini me lmbe lri pellu lang adanya 

elfe lsielnsi dan me lndorong adanya inovasi-inovasi se lcara be lsar-be lsaran. Dalam elra Relvolu lsi 

Indulstri 4.0, pelrke lmbangan te lknologi informasi dan komulnikasitellah melmbawa pe lrulbahan 

signifikan dalam belrbagai aspelk kelhidu lpan manu lsia, te lrmasulk dalam bidang e lkonomi dan 

pelrdagangan. Ke lhadiran te lknologi digital, inte lrne lt, dan kelcelrdasan bulatan melmbe lrikan 

pellulang belsar bagi konsulmeln ulntulk melngakse ls be lrbagai layanan dan produ lk selcara onlinel. 

Saat ini dulnia tellah melmasulki Relvolulsi Indu lstri 4.0 yang tellah me lngu lbah selgala 

aspelk kelhidulpan manulsia. Relvolu lsi Indulstri 4.0 ditandai de lngan melningkatnya pe lmakaian 

te lknologi informasi di selgala bidang dan me lmbawa pelrulbahan dalam selmu la lini kelhidu lpan. 

Relvolulsi ini ditandai de lngan aultomasi (aultomation) pelnggu lnaan kompulte lr dan pe lralatan 

elle lktrik yang pada u ljulngnya melnggu llirkan e lra barul relvolu lsi indulstri 3.0. Roda relvolu lsi 

te lrse lbu lt telrnyata te lruls belrgullir seljalan delngan pelrke lmbangan sains dan te lknologi hingga 

kelmuldian mulncull cybelr physical systelm. Siste lm ini me lnghe lndaki adanya inte lraksi antar 

manulsia yang telrintelgrasi de lngan kompulte lr dan kelmampulan fisiknya (digitalization). 

Digitalisasi itullah yang me lnjadi awal mu lla belrgu llirnya elra relvolulsi indulstri 4.0. 

Pe lrlindu lngan privasi dan data pribadi sangat me lmpe lngaru lhi pe lrke lmbangan 

e lkonomi digital disu latu l ne lgara, tanpa te lrke lcu lali Indone lsia. Pe lrlindu lngan te lrse lbu lt 

me lru lpakan faktor pelne lntu lan dan ke lpe lrcayaan daring (online l tru lst), yang me lru lpakan hal 

pe lnting dalam transaksi digital. Privasi dan data pribadi me lnjadi se lbu lah hal yang pe lnting 

kare lna pe lnggu lna dalam jaringan tidak akan me llaku lkan se lbu lah transaksi digital apabila 

me lrasa ke lamanan akan privasi dan data pribadinya te lrancam. Salah satu l pe lrlindu lngan 
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privasi dan data pribadi te lrse lbu lt be lrke lnaan bagaimana data pribadi te lrse lbu lt akan diprose ls 

te lrmasu lk data se lnsitif dari pe lnggu lna yang apabila dise lbarkan ke l pihak yang tidak 

be lrtanggu lng jawab akan be lrpote lnsi me lnimbu llkan ke lru lgian finansial, bahkan me lngancam 

ke lamanan dan  ke lse llamatan pe lmiliknya.  Ancaman-ancaman yang timbu ll dari le lmahnya 

pe lrlindu lngan privasi dan data pribadi te lrse lbu lt me lmiliki kore llasi garis lu lru ls de lngan 

pe lrtu lmbu lhan e lkonomi yang dihasilkan darit ransaksi-transaksi dalam jaringan (online l). 

Dalam pe lrke lmbangan te lknologi informasi dan te lknologi, informasi data pribadi yang 

te lrdiri dari nama, e l-mail, nomor te llelpon gelnggam me lrulpakan data yang sangat be lrharga 

karelna dapat nilai e lkonomi yang didapatkan dalam du lnia bisnis. Hal te lrse lbu lt dinamakan 

digital dossielr ataul belrkas digital yang me lrulpakan kulmpu llan informasi data pribadi yang 

dimiliki ole lh selbagian be lsar bahkan hampir se llulrulh orang delngan melmanfaatkan te lknologi 

intelrne lt yang dike lmbangkan ole lh pihak swasta yang sangat be lrisiko telrjadinya pellanggaran 

hak privasi atas data pribadi se lse lorang 

Pasal 40 Ulndang-ulndang nomor 10 tahu ln 1998 te lntang pe lrbankan melngatulr te lntang 

pelrlindulngan data pribadi selbagaimana yang dimaksu ld dan te lrtu lang pada ayat 1 dan ayat 2 ; 

1) Bank wajib melrahasiakan kelte lrangan melnge lnai Nasabah Pe lnyimpan dan 

simpanannya, ke lculali dalam hal se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 41 , Pasal 41A. 

Pasal 42, Pasal 43, Pasal 44, dan Pasal 44A. 

2) Ke lte lntulan selbagaimana dimaksuld dalam ayat (1) be lrlaku l pulla bagi Pihak Te lrafiliasi.” 

Dalam U lU l ITEl ju lga diatu lr me lnge lnai pe lrlindu lngan atas data pribadi dan hak privasi 

yang te lrtu lang dalam Pasal 26 ayat(1) UlU l ITE l. Hak pribadi yang dimaksu ldkan diantaranya: 

a) hak pribadi me lru lpakan hak u lntu lk me lnikmatike lhidu lpanpribadidanbe lbas 

darise lgalamacamganggu lan; 

b) hak pribadi me lru lpakan hak ulntu lkdapat be lrkomu lnikasi de lngan orang laintanpa 

tindakanme lmata−matai; 

c) hak pribadi me lru lpakan hak u lntu lk me lngawasi akse ls informasi te lntang 

ke lhidu lpanpribadidandatase lse lorang 

Le lgislasi dan re lgu llasi di Indone lsia yang melngatulr me lnge lnai data pribadi telrdapat 

seltidaknya dalam 32 ulndang-u lndang. Be lbe lrapa diantaranya Ulndang-U lndang Re lpu lblik 

Indone lsia Nomor 36 Tahu ln 2009 te lntang Ke lse lhatan yaitul yang melngatulr me lnge lnai data se lrta 

kondisi ke lse lhatan pasie ln ataul relkam me ldis pasie ln. Ke lmuldian Ulndang-U lndang Re lpu lblik 

Indone lsia Nomor 10 Tahu ln 1998 te lntang Pelrbankan yang melngatulr data pribadi nasabah 

selrta transaksi yang dilaku lkan, Ulndang-U lndang Relpu lblik Indone lsia Nomor 8 Tahu ln 1999 
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te lntang Pelrlindulngan Konsu lmeln, Ulndang-U lndang Re lpu lblik Indonelsia Nomor 19 Tahu ln 

2016 te lntang Informasi dan Transaksi E lle lktronik (UlUl ITEl) dan selbagainya. Selrta yang 

te lrbarul Pelratulran Melnte lri Kominfo Nomor 20 Tahu ln 2016 telntang Pelrlindu lngan Data Pribadi 

dalam Siste lm Elle lktronik, teltapi atulran-attulran telrselbu lt bellulm me lngatulr selcara spe lsifik dan 

kompre lhe lnsif me lnge lnai prinsip-prinsip pe lrlindu lngan data pribadi se lbagai hak konstitulsional 

warga nelgara. 

U lndang-ulndang Pe lrbankan pasal 40 ayat 1 te llah melnyatakan bahwa seltiap orang 

dapat me llakulkan gu lgatan te lrhadap pelrole lhan data pribadi tanpa pelrseltuljulannya. Seltidaknya 

te lrhadap pellanggaran PDP dapat digu lgat se lbagai Pelrbulatan Me llawan Hulku lm (PMH) atas 

dasar kelsalahan be lrdasarkan ke ltelntu lan UlU l (1365 KUlHPe lrdata), maulpu ln atas dasar 

keltidakpatultan ataul keltidakhati-hatian (1366 KU lHPe lrdata). Pasal 3 UlU l ITE l te llah 

me lnyatakan adanya prinsip ke lhati-hatian dan julga me lmbelrikan tanggu lng jawab ke lpada seltiap 

Pe lnye lle lnggara Sistelm Ellelktronik (PSEl) baik korporasi maulpu ln pe lmelrintah ulntu lk 

me lne lrapkan akulntabilitas sistelm elle lktronik, yakni haru ls andal, aman dan belrtanggu lng jawab. 

Pe lrlindu lngan telrhadap data pribadi se lndiri diatulr julga di dalam Pe lratulran Melntelri 

Komu lnikasi Dan Informatika Nomor 20 Tahuln 2016 Te lntang Pe lrlindu lngan Data Pribadi 

Dalam Sistelm Elle lktronik yang mana : “Pe lrlindulngan Data Pribadi dalam Siste lm Elle lktronik 

me lncakulp pe lrlindu lngan te lrhadap pe lrolelhan, pe lngu lmpu llan, pe lngolahan, pe lnganalisisan, 

pelnyimpanan, pelnampilan, pelngu lmu lman, pelngiriman, pe lnye lbarlu lasan, dan pe lmulsnahan Data 

Pribadi.” 

Fu lngsi hu lku lm selbagai pe llindu lngan be lrbagai ke lpe lntingan manu lsia haruls 

dilaksanakan. Pe llaksanaan hulku lm dapat dilakulkan pada kondisi normal, damai bahkan 

karelna telrjadinya pe llanggaran hu lku lm. Kondisi lingku lngan yang seltiap hari me lngalami 

pelnu lrulnan kulalitasnya se lbagai akibat kelgiatan pelnge llolaan sulmbelr daya alam yang ada. 

De lgradasi dari kulalitas lingku lngan ini se llalu l dialaskan pada tuljulan ne lgara de lmi 

kelse ljahte lraan se llulrulh rakyat Indone lsia. Pe lrmasalahan yang timbu ll adalah me lnu lntu lt 

pelne lgakan hulku lm lingku lngan dan tantangan relvolulsi 4.0. Pelne lgakan hulku lm (law 

elnforcelme lnt) me lncakulp kelgiatan ulntulk me llaksanakan dan me lne lrapkan hulku lm se lrta 

me llakulkan tindakan hulku lm telrhadap seltiap pe llanggaran ataul pe lnyimpangan hu lku lm yang 

dilakulkan olelh sulbje lk hu lku lm. Namuln, di balik kelmajulan ini, timbull pu lla pe lrmasalahan 

te lrkait delngan privasi konsu lmeln. Hak privasi konsu lmeln melnjadi isul yang pelnting dalam 

hu lku lm pe lrdata ulntulk mellindulngi kelpe lntingan dan inte lgritas individul dalam lingkulngan 

digital yang se lmakin komplelks.Banyaknya kasu ls ke lbocoran data pribadi yang ada di 

Indone lsia yang telrjadi dalam kulruln waktul 3 (tiga ) tahuln te lrakhir, 2020, 2021 dan 2022 
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me lmbu lat 14 Ulndang-U lndang Pelrlindu lngan Data Pribadi No.27 Tahu ln 2022 10 kelkhawatiran 

di seltiap masyarakat, hal ini dikarelnakan data pribadi ini me lnjadi ase lt pelnting yang haruls 

dijaga. Ke lbocoran data pribadi yang te lrjadi kare lna sistelm ke lamanan sibelr yang le lmah 

selhingga melmbelri cellah kelpada hacke lr ulntu lk melre ltas data pribadi. Faktor ultama ke lbocoran 

data pribadi yang te lrjadi di Indonelsia : Standar Ope lrasional Prose ldu lr, Su lmbelr Daya Manulsia, 

dan Telknologi haru ls melnjadi pelrhatian pe lmelrintah, di sisi lain masyarakat se lbagai 

pelnge lndali data pribadi miliknya haruls paham akan belntulk me lnjaga akan ke lamanan data 

pribadi, Ulndang-Ulndang Pe lrlindu lngan Data Pribadi yang disahkan haruls me lnjadi kelbijakan 

yang bisa melmbelri kelamanan te lrhadap data pribadi masyarakat 

Pada prinsipnya be lntu lk pelrlindulngan telrhadap data pribadi dibagi dalam du la be lntu lk, 

yaitu l belntulk pelrlindulngan data be lrulpa pelngamanan telrhadap fisik data itu l, baik data yang 

kasat mata maulpu ln data yang tidak kasat mata dan pe lrlindu lngan data delngan adanya sisi 

re lgullasi yang me lngatulr telntang pelnggu lnaan data ole lh orang lain yang tidak belrhak, 

pelnyalahgulnaan data ulntulk kelpe lntingan te lrtelntul, dan pelrulsakan telrhadap data itul selndiri. 

Pinjaman online l melrulpakan satul be lntulk dari Re lvolu lsi Indu lstry 4.0 ,Ke lmajulan 

te lknologi belrdampak bagi aspe lk kelhidulpan e lkonomi masyarakat. Mu lncullnya finansial 

te lknologi dalam be lntulk pinjaman online l me lmbelrikan ke lmu ldahan ulntu lk me lndapatkan dana 

yang diinginkan de lngan waktul yang singkat dan mu ldah prose lsnya. 

Prose ls pelminjaman ulang di aplikasi pinjaman onlinel dilakulkan selpe lnu lhnya selcara 

onlinel delngan sangat mu ldah ,hanya delngan melncantulmkan NIK , Idelntitas diri selsu lai KTP 

(Kartu l Tanda Pe lndu ldu lk) , Re lkelning bank, pe lkelrjaan ,foto pe lminjam ,se lrta 5 nomor telle lpon . 

Prose ls yang sangat muldah inilah yang melmbu lat banyaknya kasu ls kelbocoran data 

pribadi mellalauli aplikasi pinjaman online l di Indone lsia mellonjak dapat dilihat dari tabell kasuls 

belrikult : 

Tabel :  Kasus Kebocoran Data Pribadi Pinjaman Online 

NO TAHUN JUMLAH 
1 2019 1493 

2 2020 1026 

3 2021 811 

4.  2022 426 

JUMLAH 3756 
Data te lrse lbu lt melrulpakan julmlah data aplikasi pinjaman online l yang tellah marak pada 

belbe lrapa tahuln te lrakhir, yang me lmbulat relsiko kelbocoran data selmakin melningkat delngan 

banyaknya pe lreldaran aplikasi pinjaman online l.  
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Tabel 2 Jumlah Aduan Dipolda Gorontalo 5 Tahun Terakhir 

NO TAHUN JUMLAH ADUAN 
1 2019 16 
2 2020 12 
3 2021 30 
4 2022 14 
5 2023 1 

 Belrdasarkan delngan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan pelnu llis belbe lrapa waktul lalul 

dipolda gorontalo ke lmuldian di filtelr, me lngu lngkapkan gambaran yang le lbih je llas te lntang 

kasuls pdp yang ditangani ole lh polda gorontalo bse lbagai belrikult. 

Tabel  3 Tabel Data Kasus Pdp Pinjol Yang Ditangani Oleh Polda Gorontalo 

NO TAHUN JUMLAH KASUS 
1 2019 0 
2 2020 0 
3 2021 1 
4 2022 1 
5 2023 1 

Belrdasarkann data yang te lrse ldia ,sangat jellas bahwa ulpaya pelrlindu lngan hu lku lm 

te lrhadap data pribadi melnjadi sangat pe lnting. Pe lrlindu lngan hu lku lm adalah kulnci ulntu lk 

me lnjaga privasi individu l dalam elra digital yang se lmakin canggih. Namu ln, ada be lbe lrapa 

faktor pelnghambat yang pelrlu l diatasi dalam me lwu ljuldkan pelrlindu lngan data pribadi yang 

elfe lktif.salah satul faktor u ltama adalah tantangan dalam me lrulmu lskan dan melne lgakan hulku lm 

yang re lle lvan dan gtelpat dalam konte lks te lknologi yang telru lsbe lrke lmbang pe lsat. Se llain itu l, 

kelsadaran dan pe lmhaman masyarakat te lntang hak-hak privasi me lre lka julga pelrlu l 

ditingkatkan. Pe lrulsahaan dan pe lnye ldia layanan julga mulngkin me lngalami hambatan dalam 

me lngimple lme lntasikan kelbijakn pelrlindulngan data yang se lsu lai ,olelh kare lna itul pelnting bagi 

pihak be lrwe lnang ,masyarakat ,dan selktor swasta u lntu lk be lkelrja sama dalam me lngatasi 

hambatan ini  gu lna melmastikan pe lrlindu lngan hulku lm yang elfelktif telrhadap data pribadi. 

Tabel 4 Orisinil  Penelitian 

No Judul Riset Tahun Peneliti Sebelumnya 

1 Penanggulangan Terhadap 
Pelanggaran Data Pribadi 
(study kasus di Kota 
Gorontalo) 

2023 Tri Sudarmadji gusasi 
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Pe lrsamaan pe lne lliti de lngan pelne lliti selbe llulmnya adalah obje lk yang dikaji  yaitul 

Pe llanggaran Data Pribadi (PDP). Se ldangkan Pelrbe ldaan pe lne lliti selbe llulmnya lelbih 

me lmfokulskan pe lnellitian nya pada pe lnanggu llangan te lrhadao tindak pidana Pellanggaran Data 

Pribadi seldangkan pelne lliti melmfokulskan pada pelrlindulngan hak nasabah  dan pellanggaran 

data pribadi yang dibahas te lrfokuls pada aplikasi pinajamn online l. Pelne lliti selbe llu lmnya julga 

me lngkaji pe llanggaran data pribadi dalam pandangan hu lku lm pidana seldangkan pe lnelliti 

me lngkaji dalam pelrspe lktif hulku lm pe lrdata. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian Ini Me lnggu lnakan Je lnis Pe lnellitian Yulridis Normatif Yang Di Du lku lng Olelh 

Data Elmpiris, Pe lne llitian me lmiliki istilah lain ataul dike lnal delngan rise lt. Riselt belrasal dari 

bahasa inggris yaitu l relselarch yang be lrasal dari kata rel (kelmbali) selarch (melncari) de lngan 

delmikian pelnellitian yang me lmiliki istilah riselt dapat diartikan se lbagai melncari ke lmbali. 

Adapu ln ke lgiatan pe lnellitian ini didasari rasa kelingintahulan selselorang yang kelmuldian diselbu lt 

selbagai pelne lliti dalam melnjalankan ke lgiatan pelne llitiannya. Pelne llitian melrulpakan belntu lk 

ulngkapan dari rasa ingin tahul yang dilakulkan dalam belntulk ataul kelgiatan pelne llitian selcara 

ilmiah. Pelne llitian ini dilakulkan delngan selbu lah rasa pelrcaya akan objelk yang melnjadi 

pelne llitian akan dite lliti de lngan me lncari tahul selbab akibat yang timbu ll atau l telrjadi pada objelk 

pelne llitian.Sumber bahan hukum yaitu Bahan hu lku lm prime lr dan Bahan Hu lku lm 

selku lnde lr.Lokasi Penelitian se lbagai sasaran yang sangat melmbantul ulntulk me lne lntu lkan data 

yang diambil, se lhingga lokasi sangat pelnting me lnu lnjang ulntulk dapat melmbe lrikan informasi 

yang valid. Objelk pe lne llitian yang dilakulkan olelh pe lnelliti ini adalah Masyarakat Ke lcamatan 

Kota Te lngah, Kota Gorontalo. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perlindungan Hak Privasi Nasabah Akibat Kebocoran Data Pribadi Pada Aplikasi 

Pinjaman Online Dalam Perspektif Hukum Perdata 

Pasal 1 ayat (1) U lndang-ulndang nomor 27 tahu ln 2022 te lntang pelrlindu lngan data 

pribadi  belrbulnyi ; 

“Data Pribadi adalah data telntang orang pelrselorangan yang te lridelntifikasi ataul dapat 

diidelntifikasi se lcara te lrse lndiri ataul dikombinasi de lngan informasi lainnya baik se lcara 

langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng me llaluli sistelm ellelktronik ataul nonelle lktronik”. 

Dalam konte lks privasi data pribadi, hulku lm pelrdata dapat me lmainkan pe lran pe lnting 

dalam mellindulngi hak-hak individu l telrkait de lngan pe lngu lmpu llan, pe lnggu lnaan, dan 

pelngu lngkapan data pribadi melrelka. Ulndang-u lndang privasi data, yang se lring kali me lrulpakan 

bagian dari hulku lm pelrdata, dapat melne ltapkan pe lrsyaratan telntang bagaimana data pribadi 

haruls dipe lrlaku lkan ole lh organisasi ataul individul yang me lngu lmpu llkannya. Hak privasi pe lrlul 

dilindulngi kare lna dula alasan. Pe lrtama, keltika se lse lorang me lnjalin hulbu lngan delngan orang 

lain, me lrelka pelrlu l me lnye lmbu lnyikan be lbelrapa aspe lk kelhidu lpan pribadinya agar me lre lka dapat 

me lmpelrtahankan posisi me lre lka. Ke ldu la, keltika selselorang melngalami pe lristiwa te lrte lntul dalam 

hidu lpnya, melre lka pelrlu l melnye lmbulnyikan belbe lrapa aspelk ke lhidu lpan pribadinya, 

me lmelrlu lkan waktul ulntulk me lnye lndiri, se lhingga privasi sangat pelnting bagi se lse lorang. 

Ke ltiga, privasi adalah hak yang inde lpe lnde ln dan tidak belrgantulng pada hak lain, teltapi jika 

selse lorang melmpulblikasikan hal-hal pribadi ke lpada pulblik, hak ini akan hilang. Ke lelmpat, 

privasi julga te lrmasulk hak selselorang ulntu lk mellakulkan hulbu lngan dome lstik, selpe lrti 

me lmbanguln pe lrkawinan dan kellularga, dan orang lain tidak bole lh me lnge ltahuli hulbu lngan 

pribadi te lrse lbu lt. Kare lna itul, Warreln me lnye lbu ltnya se lbagai hak di lular kata. Ke llima, karelna 

kelrulgian yang didelrita sullit ulntu lk dinilai, privasi ju lga pe lrlu l melndapat pelrlindulngan hulku lm. 

Pe lrlindu lngan data pribadi be lrhu lbu lngan de lngan konse lp prvasi , konse lp privasi 

se lndiri adalah gagasan u lntu lk me lnjaga inte lgritas martabat pribadi ,hak privasi ju lga 

me lru lpakan ke lmampulan individu l u lntu lk me lne lntu lkan siapa yang me lme lgang informasi 

te lntang me lre lka dan bagaimana informasi te lrse lbu lt digu lnakan. pe lrlindu lngan hu lku lm te lrbagi 

atas 2 (du la) yaitu l re lpre lsif dan pre lve lntif. 

Kini Indone lsia te llah melmiliki U lndang-U lndang Nomor 27 Tahuln 2022 te lntang 

Pe llindulngan Data Pribadi (“U lUl PDP”) te lrse lndiri. Dalam UlU l PDP te lrse lbu lt, data pribadi 

adalah data te lntang orang pe lrse lorangan yang te lride lntifikasi ataul dapat diidelntifikasi selcara 
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te lrse lndiri ataul dikombinasi delngan informasi lainnya baik selcara langsu lng maulpu ln tidak 

langsu lng me llalu li siste lm elle lktronik ataul none lle lktronik. 

Dalam UlU l PDP telrdapat pelnge lndali data pribadi dan prose lsor data pribadi. Pe lnge lndali 

data pribadi adalah se ltiap orang, badan pulblik, dan organisasi inte lrnasional yang be lrtindak 

selndiri-se lndiri ataul belrsama-sama dalam me lnelntu lkan tu ljulan dan me llakulkan kelndali 

pelmrose lsan data pribadi. Seldangkan yang dimaksu ld delngan prose lsor data pribadi adalah 

seltiap orang, badan pulblik, dan organisasi inte lrnasional yang be lrtindak selndiri-selndiri ataul 

belrsama-sama dalam me llakulkan pe lmrose lsan data pribadi atas nama pelnge lndali data pribadi. 

Jika dikaitkan de lngan masalah yang di te lliti Ke lte lntulan yang diatulr te lrse lbu lt, tellah 

me lmbelrikan hak ke lpada pelmilik data pribadi u lntu lk te ltap me lnjaga kelrahasiaan data 

pribadinya, apabila data pribadinya te llah telrse lbar dan disalahgu lnakan olelh pihak lain, maka 

pelmilik data pribadi dapat melngajulkan gu lgatan ke l pelngadilan. Gulgatan yang dimaksuld 

belrulpa gu lgatan pe lrdata yang diajulkan belrdasarkan pe lratulran pe lrulndang-u lndangan. 

Ke lte lntulan pasal telrselbu lt melrulpakan pe lrlindu lngan yang dibelrikan telrhadap data pribadi 

selse lorang se lcara ulmulm, artinya dalam se ltiap kelgiatan yang melnyangku lt transaksi elle lktronik 

yang melnggu lnakan data pribadi se lse lorang maka wajib ulntu lk me lnjaga dan me llindu lngi data 

pribadi te lrse lbu lt, delngan pe lngatulran te lrse lbu lt, maka se ltiap orang me lmiliki hak ulntu lk 

me lnyimpan, melrawat dan me lnjaga kelrahasiaan datanya agar data yang dimiliki te ltap be lrsifat 

pribadi. Se ltiap data pribadi yang te llah dibelrikan telrse lbu lt haruls digu lnakan selsu lai delngan 

pelrse ltuljulan dari orang yang melmiliki dan haruls dijaga kelrahasiannya. 

Se llain dalam U lndang-U lndang no 27 tahu ln 2022 pe lrlindu lngan data pribadi ju lga di 

atulr Dalam be lbe lrapa pelratu lran yang su ldah me lngatu lr pe lrlindu lngan data pribadi se lbe llu lm 

disahkannya U lU l PDP se lpe lrti dalam U lU l Pe lrbankan te lntu l te llah me lnge lnal kata “rahasia 

bank”. Dalam Pasal 1 Ayat (28)me lnyatakan bahwa “Rahasia bank adalah se lgala se lsu latu l 

yang be lrhu lbu lngan de lngan nasabah pe lnyimpanan dan simpanannya”. Hal ini me lnje llaskan 

bahwa se lgala informasi apapu ln yang be lrkaitan de lngan nasabah pe lnyimpanan se lrta 

simpanannya di bank adalah su latu l hal yang se lnsitif dan be lrsifat rahasia. 

Be lrdasarkan pasal te lrse lbu lt, bank be lrtanggu lng jawab u lntu lk me llindu lngi se lmu la 

informasi dan data pe llanggan. Namu ln, ada be lbe lrapa pe lnge lcu lalian, se lpe lrti ke lpe lntingan 

pe lrpajakan atas pelrmintaan Melnte lri Ke lu langan, pe lnye lle lsaian piu ltang bank ke lpada Badan 

U lru lsan Piu ltang dan Le llang Ne lgara, ke lpe lntingan pe lradilan pidana, dan nasabah pe lnyimpan 

yang me lninggal du lnia ke lpada ahli waris yang sah. 

Ke lmu ldian Dalam U lU l Pe lrlindu lngan Konsu lme ln(se llanjultnya dise lbu lt U lU l PK) hanya 

me lmiliki Pasal 2 yang se lcara global me lngatu lr pe lrlindu lngan konsu lme ln yang me lnyatakan 
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bahwa “Pe lrlindu lngan konsu lme ln be lrasaskan manfaat, ke ladilan, ke lse limbangan,ke lamanan 

dan ke lsellamatan konsu lme ln, se lrta ke lpastian hu lku lm”. U lndang – u lndang ini tidak 

se lcararinci dan spe lsifik me lngatu lr pe lrlindu lngan dari se lgi apa saja yang haru ls didapatkan 

ole lh konsu lme ln,padahal se lgala ke lgiatan yang me lncaku lp konsu lme ln pasti be lrkaitan de lngan 

data pribadi konsu lme lnpu lla. Tidak mu lngkin su latu l transaksi antara pe llaku l ulsaha dan 

konsu lme ln dapat dilaku lkan tanpa adanya pe lngu lmpu llan atau l pe lngolahan data pribadi 

konsu lme ln. U lU l PK me lnjadi sangat le lmah dalam hal pe lrlindu lngan data pribadi konsu lme ln 

karna tidak se lcara te lgas me lnyatakan dan me lngatu lrhal te lrse lbu lt. U lU l PK le lbih foku ls pada 

hak dan ke lwajiban konsu lme ln se lrta pe llaku l ulsaha se lcara ulmu lm yang me lnimbu llkan nilai 

e lkonomis. De lngan tidak adanya pe lrlindu lngan data pribadi konsu lme ln yang diatu lr dalam 

u lndang – u lndang ini, maka konsu lme ln di Indone lsia tidak me lmiliki. 

Se llain itu l UlU l HAM ju lga me lru lpakan pe lratu lran pe lru lndang – u lndangan yang 

me lngatu lr hak – hak yang me lle lkat dalam diri se lse lorang. Pada Pasal 14 Ayat (1) 

me lnyatakan bahwa “Se ltiap orang be lrhak u lntu lk be lrkomu lnikasi dan me lmpe lrole lh informasi 

yang dipe lrlu lkan u lntu lk me lnge lmbangkan pribadidan lingku lngan sosialnya”. De lngan adanya 

pasal ini, me lne lgaskan bahwa se ltiap orang me lmiliki hak u lntu lk me lmpe lrole lh su latu l 

informasi yang me lnjadi ke lbu ltu lhannya dalam ke lhidu lpan se lhari – hari de lngan tu ljulan 

pe lrke lmbangan diri pribadi dan lingku lngan ke lhidu lpannya. Dalam U lU l HAM ju lga me lngatu lr 

me lnge lnai pe lrlindu lngan diri pribadi yaitu l pada Pasal 29 Ayat (1) me lnyatakan bahwa 

“Se ltiap orang be lrhak atas pe lrlindu lngan diri pribadi, ke llu larga, ke lhormatan, martabat, dan 

hak miliknya”. Pasal ini se lpe lrti halnya de lngan Pasal 28 Hu lru lf G Ayat (1) U lU lD 1945 yang 

julga me lngatu lr te lntang hak seltiap orang atas pe lrlindu lngan diri pribadi. Dalam UlU l HAM 

julga te lrdapat pe lnge lcu lalian te lntang pe lrlindu lngan data pribadi yaitu l dalam Pasal 32 yang 

me lnyatakan bahwa “Ke lme lrde lkaan dan rahasia dalam hulbu lngan su lrat-me lnyu lrat te lrmasu lk 

hu lbu lngan komu lnikasi sarana e lle lktronika tidak bole lh diganggu l, ke lcu lali atas pe lrintah 

hakim ataul ke lku lasaan lain yang sah se lsu lai de lngan ke lte lntu lan pe lratu lran pe lru lndangan”. 

Dalam U lU l KIP me lnde lfinisikan informasi dalam Pasal 1 Angka (1) yang 

me lnyatakan bahwa “Informasi adalah ke lte lrangan, pe lrnyataan, gagasan, dan tanda-tanda 

yang me lngandu lng nilai,makna, dan pe lsan, baik data, fakta mau lpu ln pe lnje llasannya yang 

dapat dilihat, dide lngar, dan dibacayang disajikan dalam be lrbagai ke lmasan dan format 

se lsu lai de lngan pe lrke lmbangan te lknologi informasi dan komu lnikasi se lcara e lle lktronik 

atau lpu ln none lle lktronik”. Dalam pasal te lrse lbu lt de lfinisi informasi dije llaskan se lcara rinci apa 

yang te lrmasu lk dalam kate lgori informasi. Informasi julga  me lru lpakan satu l hal yang 

dike lmas dalam format yang me lngiku lti pe lrke lmbangan te lknologi baik e lle lktronik mau lpu ln 
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non e lle lktronik. Se ldangkan de lfinisi informasi pu lblik dalam Pasal 1 Angka (2) U lU l KIP 

me lnyatakan bahwa “Informasi Pu lblik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, 

dike llola, dikirim, dan/atau l dite lrima ole lh su latu l badan pu lblik yang be lrkaitan de lngan 

pe lnye lle lnggara dan pe lnye lle lnggaraan ne lgara dan/atau l pe lnye lle lnggara dan pe lnye lle lnggaraan 

badan pu lblik lainnya yang se lsu lai de lngan U lndang-Ulndang ini se lrta informasi lain yang 

be lrkaitan de lngan ke lpe lntingan pulblik”. Dalam pasal ini me lnje llaskan bahwa informasi 

pu lblik me lru lpakan “informasi” yang te llah me lndapatkan pe lngolahan atau l pe lngu lmpu llan 

ole lh badan pu lblik yang be lrkaitan de lngan pe lnye lle lnggara se lrta ke lpe lntingan pu lblik atau l 

masyarakat. Dalam U lU l KIP julga me lnje llaskan be lbe lrapa je lnis informasi pu lblik yang 

dimaksu ldkan dalam Pasal 1 Angka (2). Dalam Pasal 6 Ayat (3) me lnyatakan bahwa : 

Informasi Pu lblik yang tidak dapatdibe lrikan ole lh Badan Pu lblik, se lbagaimana dimaksu ld 

pada ayat (1) adalah: 

 Informasi yang dapat me lmbahayakan ne lgara; 

 Informasi yang be lrkaitan de lngan ke lpe lntingan pe lrlindu lngan u lsaha dari pe lrsaingan 

u lsahatidak se lhat; 

 Informasi yang be lrkaitan de lngan hak-hak pribadi; 

 Informasi yang be lrkaitan de lngan rahasia jabatan; dan/atau l 

 Informasi Pu lblik yang diminta be llu lm diku lasai atau l didoku lme lntasikan”. 

Se llain itul, U lndang-Ulndang KIP me lngatu lr informasi, te lrmasu lk informasi pu lblik apa 

pu ln, te lrmasu lk pe lnge lcu lalian yang tidak me lnjadi ke lwajiban badan pu lblik u lntu lk 

me lmbe lrikan akse ls ke lpada se ltiap pe lmohon informasi pu lblik, se lpe lrti yang dije llaskan dalam 

Pasal 17. Informasi pu lblik yang dibu lka dan didistribu lsikan dapat me lnghambat prose ls 

pe lnagakan hu lku lm; informasi pu lblik yang dapat me lmbahayakan pe lrtahanan dan ke lamanan 

ne lgara; informasi pu lblik yang dapat me lngu lngkapkan ke lkayaan alam ne lgara; informasi 

pu lblik yang dapat me lmbahayakan ke ltahanan e lkonomi; informasi pu lblik yang dapat 

me lngu lngkapkan ke lkayaan alam ne lgara; dan informasi pu lblik yang dapat me lngganggu l 

pe lrlindu lngan hak atas ke lkayaan inte lle lktu lal. 

Ke lcu lali dite lntu lkan lain ole lh pe lratu lran pe lru lndangu lndangan, pe lnggu lnaan se ltiap 

informasi me llalu li me ldia e lle lktronik yang me lnyangku lt data pribadi se lse lorang haru ls 

dilaku lkan atas pe lrse ltu lju lan Orang yang be lrsangku ltan” (Pasal 26 Ayat (1). Dalam pasal 

te lrse lbu lt su ldah melne lgaskan bahwa pe lrlindu lngan data pribadi haru ls dilaku lkan. Se ltiap 

tindakan te lrhadap data Pasal 26 Ayat (1) adalah satu l – satu lnya pasal yang de lngan je llas 

me lne lgaskan pe lrlindu lngan data pribadi ahru ls dilaku lkan. U lU l ITE l julga me lngatu lr te lntang 
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pe lrbu latan yang dilarang be lrkaitan de lngan bidang informasi e lle lktronik yang tidak se lcara 

spe lsifik dalam data pribadi yaitu l dalam Pasal 27 sampai de lngan Pasal 37. Se lcara garis 

be lsar pasal – pasal te lrse lbu lt mellarang adanya pe lrbu latan tanpa hak dan de lngan se lngaja 

me lnyalahgu lnakan informasi e lle lktronik yang dapat me lru lgikan orang lain te lru ltama pelmilik 

informasi. 

Dalam pasal 14 Pelratu lran pe lme lrintah te lntang pe lnye lle lnggaraan dan transaksi 

e lle lktronik me lnyatakan : 

Pe lnye lle lnggara Siste lm E lle lktronik wajib me llaksanakan prinsip pe llindu lngan Data 

Pribadi dalam me llaku lkan pe lmrose lsan Data Pribadi me llipu lti: 

a) pe lngu lmpu llan Data Pribadi dilaku lkan se lcara te lrbatas dan spe lsifik, sah se lcara hu lku lm, 

adil, de lngan se lpe lnge ltahu lan dan pe lrse ltu lju lan dari pe lmilik Data Pribadi; 

b) pe lmrose lsan Data Pribadi dilaku lkan se lsu lai delngan tu ljulannya; pe lmrose lsan Data 

Pribadi dilaku lkan de lngan me lnjamin hak pe lmilik Data Pribadi; 

c) pe lmrose lsan Data Pribadi dilaku lkan se lcara alu lrat,le lngkap, tidak me lnye lsatkan, 

mu ltakhir, dapat dipe lrtanggu lng jawabkan, dan me lmpe lrhatikan tu l-iu lan pe lmrose lsan 

Data Pribadi; 

d) pe lmrose lsan Data Pribadi dilaku lkan de lngan me llindu lngi ke lamanan Data Pribadi dari 

ke lhilangan, pe lnyalahgu lnaan, Akse ls dan pe lngu lngkapan yang tidak sah, se lrta 

pe lngu lbahan atau l pe lru lsakan Data Pribadi; 

e) pe lmrose lsan Data Pribadi dilaku lkan de lngan me lmbe lritahu lkan tqiu lan pe lngu lmpu llan, 

aktivitas pe lmrose lsan, dan ke lgagalan pe llindu lngan Data Pribadi; dan 

f) pe lmrose lsan Data Pribadi dimu lsnahkan dan/ atau ldi hapu ls ke lcu lali masih dalam masa 

re lte lnsi se lsu lai de lngan ke lbu ltu lhan be lrdasarkan ke lte lntu lan pe lratu lran pe lru lndang-

u lndangan.. 

Dalam pasal 59 ayat (1) pe lratu lran pe lme lrintah nomor 80 tahu ln 2019 be lrbu lnyi: 

Pe llaku l U lsaha wajib me lnyimpan data pribadi se lsu lai standar pe lrlindu lngan data pribadi atau l 

ke llazirnan praktik bisnis yang be lrke lmbang. Pe lratu lran Pe lme lrintah Nomor 80 Tahu ln 2019 

me lngatu lr pe lngamanan dan pe lnye lle lsaian pe lrse llisihan dalam pe lnye lle lnggaraan e l-comme lrce l; 

Pasal 59 me lngatu lr "Pe lnye lle lsaian Pe lrse llisihan". Pe lratu lran ini julga me lnye ldiakan ke lrangka 

ke lrja yang je llas ulntu lk pe lnye lle lsaian pe lrse llisihan dalam konte lks el-comme lrce l Indone lsia. Ini 

sangat pe lnting u lntu lk me lmastikan bahwa bisnis dan konsu lme ln me lmiliki cara yang mu ldah 
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u lntu lk me lnye lle lsaikan konflik dalam indu lstri e l-comme lrce l yang be lrke lmbang pe lsat. Ini julga 

me lndorong transparansi dan ke lpastian hulku lm dalam indu lstri e l-comme lrce l di Indone lsia. 

Pasal 2 ayat (1) Pe lratu lran Me lntelri Komu lnikasi dan Informatika Re lpu lblik Indonelsia 

No. 20 Tahuln 2016 Te lntang Pe lrlindulngan Data Pribadi Dalam Siste lm Ellelktronik,be lrbulnyi; 

Pe lrlindu lngan Data Pribadi dalam Siste lm E lle lktronik me lncaku lp pe lrlindu lngan te lrhadap 

pe lrole lhan, pelngu lmpu llan, pe lngolahan, pe lnganalisisan, pe lnyimpanan, pe lnampilan, 

pe lngu lmu lman, pe lngiriman, pe lnye lbarlu lasan, dan pe lmu lsnahan Data Pribadi. 

Se llanjultnya, Pasal 26 hu lrulf c POJK ini me lnyatakan bahwa pelnye llelnggara wajib 

“melnjamin bahwa pelrole lhan, pelnggu lnaan, pelmanfaatan, dan pelngu lngkapan data pribadi... 

yang dipelrole lh olelh Pe lnye lle lnggara belrdasarkan pe lrse ltuljulan pelmilik data pribadi, data 

transaksi, dan data ke lulangan, ke lculali dite lntu lkan lain olelh ke lte lntu lan pelratulran pelrulndang-

ulndangan.” Be lrdasarkan pasal te lrse lbu lt je llas bahwa, tanpa pe lrse ltuljulan dari pelmilik data 

pribadi (pe lminjam), maka pihak pelmbelri pinjaman tidak dapat me lnggu lnakan data pribadi 

te lrse lbu lt ulntulk kelgiatan apapuln, kelculali de lngan pe lrse ltuljulan pelmilik ataul dite lntu lkan lain 

dalam keltelntulan pe lratu lran pe lrulndang-ulndangan. Pelnye llelnggara pinjaman online l julga 

dilarang ulntulk me lmbe lrikan ataul melnye lbarlu laskan data ataul informasi melnge lnai pelnggu lna 

kelpada pihak keltiga tanpa pelrseltuljulan dari pe lnggu lna ataul diwajibkan ole lh pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. Belrdasarkan ke ltelntulan yang diatulr dalam pe lratulran pe lrulndang-

ulndangan te lrse lbu lt, tellah melnjamin adanya ke lpastian hulku lm me lnge lnai pe lrlindu lngan te lrhadap 

data pribadi. Pe lrlindulngan telrselbu lt belrulpa pelmbelrian hak kelpada pelminjam ulntulk dilindulngi 

data pribadinya dalam pelnye lle lnggaraan pinjaman online l. Apabila hak yang dimiliki telrselbu lt 

dilanggar, maka pe lminjam dapat me lnye lle lsaikan masalah te lrse lbu lt me llalu li ulpaya hulku lm, 

yaitu l ulpaya hulku lm non-yuldisial (di lular pelradilan) dan ulpaya hu lku lm yu ldisial (pelradilan). 

U lpaya hulku lm non-yu ldisial dapat dilakulkan delngan cara pelngadu lan kelpada pe lngawas di 8 

bidang jasa kelulangan yaitu l Otoritas Jasa Ke lu langan (OJK), ke lmuldian OJK akan melmbe lrikan 

pelringatan ataul telgulran kelpada pe lnye lle lnggara. Se ldangkan, ulpaya hulku lm yuldisial be lrsifat 

re lpre lsif artinya tellah me lmasulki prose ls pelnelgakan hulku lm. Ulpaya hulku lm ini diajulkan selte llah 

pellanggaran te lrjadi delngan maksuld ulntu lk melnge lmbalikan atau l melmullihkan keladaan. Ulpaya 

hu lku lm ini dapat dilakulkan delngan melngajulkan gu lgatan kel pe lngadilan. Pelngajulan gulgatan kel 

pelngadilan tidak hanya ulntulk melnggu lgat pe lnye lle lnggara pinjaman onlinel yang te llah 

me lnye lbarlu laskan data pribadi pe lminjam, te ltapi julga kelpada pihak keltiga dan pihak yang 

tidak melmiliki hulbu lngan hulku lm de lngan pelmilik data pribadi yang te llah me lnyalahgulnakan 

data pribadi te lrselbu lt. De lngan dibelrikannya hak telrse lbu lt, maka tellah adanya ke lpastian hulku lm 

belrulpa pelrlindulngan hu lku lm telrhadap data pribadi pe lminjam dalam pe lnggu lnaan layanan 
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aplikasi pinjaman online l. Pe lrlindu lngan hu lku lm yang dimaksuld yaitul pelrlindulngan te lrhadap 

kelrahasiaan data pribadi pe lminjam agar data pribadinya tidak dise lbarlulaskan ataul agar te ltap 

dijaga kelrahasiannya olelh pihak pelnye lle lnggara pinjaman online l, selrta belrhak ulntulk 

me lngajulkan ulpaya hulku lm apabila data pribadinya dise lbarlu laskan tanpa pe lrse ltuljulan. 

1. Adapun bentuk perlindungan hak privasi nasabah akibat kebocoran data pribadi 

pada aplikasi pinjaman online dalam perspektif hukum perdata secara represif 

adalah sebagai berikut ; 

Pe lrlindu lngan hu lku lm re lpre lsif, di mana pe lrlindu lngan hu lku lm dibe lrikan u lntu lk 

me lnye lle lsaikan se lngke lta kare lna pe lrbe ldaan ke lpe lntingan. pe lrlindu lngan hu lku lm yang be lrsifat 

re lpre lsif te lrhadap data pribadi dalam pinjaman online l (pinjol) adalah aspe lk pe lnting dalam 

me lnjaga privasi dan ke lamanan data pe lnggu lna. 

Hu lku lm yang ke ltat dapat me lnghu lku lm pe llaku l yang me lngabaikan atulran pe lrlindu lngan data 

pribadi , se lpe lrti me lnu lngkapkan data pribadi tanpa izin , atau l me lnyalahgu lnakan data 

pe lnggu lna. de lngan hu lku lm yang te lgas pe llaku l yang me llanggar me llanggar privasi konsu lme ln 

bisa dike lnai sanksi hu lku lm yang se lriu ls , ini me lmbe lrikan dorongan u lntu lk me lnjaga data 

pribadi de lngan baik, se lrta me lmbe lrikan pe lrlindu lngan ke lpada individu l yang me lngandalkan 

layanan pinjol ulntu lk ke lbu ltu lhan finansial me lre lka. 

Ke lbocoran data pribadi me lru lpakan masalah pe lrdata. Dalam konte lks hu lku lm 

pe lrdata, ke lbocoran data pribadi dapat melnjadi pe llanggaran te lrhadap hak-hak pe lrdata 

individu l yang te lrke lna dampak. Ini bisa me llibatkan masalah ganti ru lgi ke lpada individu l 

yang data pribadinya bocor, dan pihak yang be lrtanggu lng jawab atas ke lbocoran te lrse lbu lt 

dapat dianggap me llanggar kontrak atau l ke lwajiban hu lku lm te lrkait pe lrlindu lngan data. 

Se llain itu l, dalam banyak yu lrisdiksi, ada u lndang-u lndang pe lrlindu lngan data yang 

me lngatu lr tindakan hu lku lm yang dapat diambil te lrkait ke lbocoran data pribadi, te lrmasu lk 

sanksi hu lku lm te lrhadap pihak yang me llanggar ulndang-u lndang te lrse lbu lt. Jadi, ke lbocoran 

data pribadi se lring kali me lmiliki dime lnsi pe lrdata yang signifikan. 

Jika dikaitkan delngan pe lnye lbarlu lasan data pribadi yang dilakulkan ole lh pihak pelnye lle lnggara 

pinjaman pe llanggaran PDP dapat digu lgat se lbagai Pelrbulatan Mellawan Hulku lm (PMH) atas 

dasar ke lsalahan be lrdasarkan ke ltelntulan UlUl (1365 KUlHPe lrdata);U lnsu lr-ulnsu lr yang haru ls 

dipe lnu lhi agar se lse lorang dapat dikatakan te llah me llakulkan pe lrbulatan me llawan hulku lm ialah :  

1) Pe lrbulatan itu l haruls mellawan hulku lm (onrelchtmatig). 

Pe llanggaran data pribadi dapat dikate lgorikan se lbagai pelrbulatan mellawan hu lku lm 

Pe llanggaran data pribadi melrulpakan tindakan yang sangat se lriu ls dan dapat mellanggar 
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hu lku lm di banyak yu lrisdiksi. Ke ltika data pribadi selselorang direltas, diculri, ataul 

disalahgu lnakan tanpa izin, itul bisa me llibatkan pellanggaran hak privasi individu l. 

 Kelbocoran data pribadi dalam indu lstri pinjaman online l (Pinjol) me lrulpakan 

pe llanggaran selriu ls te lrhadap hulku lm dan me lngancam privasi selrta kelamanan individu l. 

Pinjol adalah platform yang me lmprose ls data pribadi selnsitif selpelrti informasi ke lu langan 

dan ide lntitas pelminjam. Ke ltika data-data ini bocor, hal ini dapat me lngakibatkan 

pe lnyalahgulnaan, pe lnculrian ide lntitas, dan ke lrulgian finansial yang signifikan bagi korban. 

Dalam konte lks hulku lm Indonelsia, pe llanggaran ini me llanggar belrbagai pe lratulran, mullai 

darul UlU l no.27 thn.2022 dan  pe lratulran lainnya te lntang data pribadi  

2) Pe lrbulatan itu l haruls melnimbullkan kelrulgian.  

Pe llanggaran data pribadi me lnimbullkan belrbagai macam kelrulgian yang belrakibast 

pe llanggaran data pribadi dapat digu lgat de lngan pasal 1365 KU lHPElR. 

a) Pe lnyalahgulnaan Idelntitas: Pelnyalahgulnaan data pribadi Anda ulntu lk mellakulkan 

transaksi ataul pinjaman lain tanpa izin, yang dapat me lrulgikan kelu langan dan 

re lpu ltasi Anda. 

b) Ancaman Ke lamanan: Kelmulngkinan melnjadi sasaran pe lnipu lan ataul ke ljahatan 

online l lainnya karelna data pribadi yang bocor. 

c) Ganggu lan Privasi: Hilangnya privasi, selpe lrti alamat, nomor tellelpon, ataul 

informasi se lnsitif lainnya yang bisa digu lnakan ulntulk melngganggu l privasi Anda. 

1. Ke lrulgian Ke lulangan: Kelhilangan u lang kare lna pe lnyalahgulnaan data pribadi, te lrmasulk 

tagihan palsul ataul transaksi yang tidak sah. 

2. Stre ls E lmosional: Dampak psikologis akibat ke lbocoran data, selpe lrti ke lkhawatiran, 

kelcelmasan, dan strels. 

3) Pe lrbulatan itul haruls dilakulkan delngan ke lsalahan (kellalaian).  

 keltika telrjadi kelbocoran data pribadi di pe lrulsahaan pinjol (pinjaman online l), 

selringkali ada kelsalahan dan ke llalaian yang dapat te lrjadi. Be lbe lrapa contoh 

kelsalahan dan kellalaian yang ulmulm mellipulti: 

 Ke ltidakamanan Siste lm: Jika pelrulsahaan pinjol tidak me lmiliki siste lm kelamanan 

yang melmadai, data pribadi pellanggan dapat muldah diakse ls olelh pihak yang tidak 

belrwe lnang. Ini bisa telrjadi akibat ke llelmahan dalam infrastru lktulr IT me lre lka. 

 Ku lrangnya Prote lksi Data: Kulrangnya elnkripsi data ataul praktik yang bulrulk dalam 

me llindu lngi data pellanggan dapat me lnye lbabkan kelbocoran data.Le lmahnya 

Ke lbijakan dan Pelngawasan: Pelrulsahaan pinjol yang tidak me lmiliki kelbijakan dan 
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pelngawasan yang ke ltat te lrkait delngan pe lrlindulngan data pribadi dapat me lnjadi 

su lmbelr masalah. Misalnya, jika karyawan me lmiliki akse ls yang tidak telrbatas kel 

data pribadi pellanggan. 

 Se lrangan Sibelr: Se lrangan sibelr se lpelrti pelre ltasan ataul malwarel dapat 

me lnye lbabkan kelbocoran data jika pe lrulsahaan tidak melmiliki pe lrtahanan yang 

ku lat telrhadap ancaman ini. 

 Pe lnanganan Data yang Tidak Aman: Cara pelrulsahaan me lnangani dan me lnyimpan 

data pribadi pe llanggan ju lga dapat me lnye lbabkan ke lbocoran jika tidak ada praktik 

yang aman dalam hal ini. 

 Tidak Mellakulkan Pe lmantaulan ataul Auldit yang Cu lku lp: Pe lrulsahaan pe lrlu l selcara 

te lratu lr melmantaul dan me lngauldit sistelm melre lka u lntu lk melndeltelksi dan melncelgah 

kelbocoran data. 

4) Antara pe lrbulatan dan kelrulgian yang timbull haruls ada hulbu lngan kaulsal. 

Pe lnye ldia pinjaman online l yang melnggu lnakan pelrjanjian e lksone lrasi ataul 

klaulse l yang melrulgikan pe lminjam dapat me lnjadi masalah se lriu ls. Elksonelrasi adalah 

kelte lntulan dalam pelrjanjian yang melnghilangkan ataul me lmbatasi tanggu lng jawab 

pelnye ldia pinjaman dalam situlasi telrte lntu l, bahkan jika ini melrulgikan pelminjam. Hal 

ini dapat melngarah pada praktik yang tidak e ltis dan me llanggar hulku lm pelrlindulngan 

konsu lmeln. 

Ke lrulgian yang di alami me lmiliki hulbu lngan kaulsal delngan ke lrulgian pinjaman 

nonlinel yang melrulgikan Hulbu lngan kaulsal adalah konselp hulku lm yang melnyatakan 

bahwa ada hulbu lngan selbab-akibat antara tindakan atau l pelristiwa te lrte lntul delngan 

kelrulgian yang dialami.Dalam kasu ls ini kelrulgian yang timbull diakibatkan ole lh 

pelrjanjian pinjaman online l yang me lrulgikan kare lna belrbe lntulk pelrjanjian elksone lrasi 

yang tidak melncelrminkan belntulk pe lrjanjian yang baik namuln sah karelna haruls 

diselpakati. 

Pe llanggaran telrhadap data pribadi me lnye lbabkan adanya akibat hulku lm bagi 

pellanggar. Akibat hulku lm adalah akibat yang timbu ll dari pelrbulatan hu lku lm yang 

dilakulkan ole lh sulbye lk hulku lm. De lngan delmikian, akibat hulku lm dari adanya 

pellanggaran data pribadi ole lh pihak pelnye llelnggara pinjaman online l yaitu l belrulpa 

pelnjatulhan sanksi. Dalam ke ltelntulan hulku lm pelrdata, jelnis pelrikatan yang paling 

pelnting adalah pe lrikatan yang lahir dari pe lrjanjian 



 
e-ISSN: 2963-7651; p-ISSN: 2963-8704, Hal 26-50 

Se lcara yulridis formal se ltiap orang yang me lrasa diru lgikan dapat me llakulkan 

tulntultan ganti rulgi dan orang yang kare lna salahnya me lne lrbitkan ke lrulgian itul wajib 

me lngganti ke lrulgian telrse lbu lt selbagaimana diatulr dalam Pasal 1365 KU lH Pe lrdata. 

Se llain sanksi pelrdata, se lcara khulsu ls pellanggaran data pribadi di bidang pinjaman 

onlinel julga dapat dike lnakan sanksi administratif, se lbagaimana diatulr dalam Pasal 47 POJK 

No. 77/POJK.01/2016, yang me lnyatakan bahwa: Atas pellanggaran kelwajiban dan larangan 

dalam pe lratulran OJK ini, OJK belrwe lnang me lnge lnakan sanksi administratif te lrhadap 

Pe lnye lle lnggara belrulpa: a. pelringatan telrtu llis; b. de lnda, yaitu l kelwajiban ulntu lk melmbayar 

seljulmlah ulang telrte lntul; c. pelmbatasan kelgiatan ulsaha; dan d. pelncabultan izin. 

2. Adapun Bentuk Perlindungan Hak Privasi Nasabah Akibat Kebocoran Data Pribadi 

Pada Aplikasi Pinjaman Online Secara Preventif Sebagai Berikut ; 

Belntulk pe lngawasan Pre lve lntif adalah pelngawasan yang dilaku lkan selbe llu lm re lncana itul 

dilaksanakan. Maksuld dari pelngawasan pre lve lntif ini adalah ulntu lk me lncelgah te lrjadinya 

kelke llirulan/kelsalahan dalam pe llaksanaan Se lcara e ltimologi, pre lve lntif belrasal dari bahasa 

latin pravelnire l yang artinya ‘antisipasi’ ataul melnce lgah te lrjadinya se lsu latul. Singkatnya, ulpaya 

pre lve lntif adalah ulpaya pelnge lndalian sosial delngan be lntu lk pelnce lgahan telrhadap adanya 

ganggulan. 

Melruljulk de lfinisi telrselbu lt, dapat disimpullkan bahwa yang te lrmasulk u lpaya prelve lntif 

adalah se lgala yang diu lpayakan ulntulk melncelgah sulatul hal telrjadi. Dalam konte lks hu lku lm, 

ulpaya pre lve lntif adalah ulpaya yang dilakulkan ulntulk melncelgah adanya pe llanggaran hulku lm.  

U lpaya Pe lrlindulngan hulku lm yang be lrsifat prelve lntif, adalah pelrlindulngan hulku lm yang 

dibe lrikan se lbe llulm telrjadinya se lngke lta, dalam hal ini pe lrlindu lngan u lntulk konsu lme ln maulpu ln 

pellakul ulsaha dilakulkan dalam belntulk pe lmbinaan dan pe lngawasan, se lpe lrti : 

a) Pe lnyu llulhan bahaya pellanggaran data pribadi  

b) Imbaulan akan pe llanggaran data pribadi me llaluli meldia sosial, pelmbagian selle lbaran 

te lrkait bahaya pe llanggaran data pribadi 

c) Anjulran dari pe lmelrintah, instansi, atau l pihak belrwe lnang, selpe lrti ; Otoritas jasa 

kelulangan, badan pelnye llelsaian selngke lta konsulme ln, yayasan le lmbaga konsu lmeln 

indone lsia, kelpolisian , dan pihak yang belrwe lnang lainya. 
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d) Larangan dan sanksi se lbagaimana dimulat dalam pelrulndang-ulndangan selpe lrti 

U lndang-ulndang no 27 tahuln 2022 te lntang pelrlindulngan data pribadi dan pe lratu lran 

te lrkait lainnya. 

3. Faktor penghambat perlindungan hak privasi nasabah akibat kebocoran data 

pribadi padaaplikasi pinjaman online dalam perspektif hukum perdata 

  walaulpu ln di indone lsia suldah ada pelratu lran hu lku lm yang me lngatulr me lnge lnai 

pelrlindulngan data pribadi yang se lharulsnya me lmbelrikan pe lrlindulngan namu ln masih ada 

faktor-fakor yang se lring kali me lrintangi elfe lktivitas imple lme lntasinya yang te lrdiri dari 

du la(2), yaitul; 1.faktor intelrnal, 2.faktor e lkstelrnal. 

  faktor inte lrnal selndiri melrulpakan faktor yang be lrasal dalam diri se ltiap individu l 

ataulpu ln masyarakat itul selndiri.jika dikaitkan de lngan pelrmaslahan yang di angkat faktor 

intelrnal ini selndiri belrasal dari pada masyarakat ataul nasabah itul se lndiri yang be lrkaitan 

dan dapat melmpe lngarulhi banyak hal telrmasulk pelrlindu lngan hulku lm. 

sellain faktor pelnghambat inte lrnal yang belrasal dari seltiap individu l, te lrdapat julga 

faktor elkste lrnal yang dapat me lmpelngarulhi pe lrlindu lngan hulku lm itu ls se lndiri faktor 

elkste lrnal itu l se lndiri adalah faktor yang me lruljulk hal-hal dilular ke lndali ataul be lrasal dari 

lular individu l itul se lndiri. 

faktor intelrnal dan e lkstelrnal belrsama-sama dapat melmpe lngarulhi dan me lnciptakan 

tantangan yang komple lks selhingga melnimbu llkan hambatan dalam ulpaya pelrlindulngan 

hak privasi akibat kelbocoran data pribadi dalam aplikasi pinjaman online l yang adil dan 

me lrata bagi selmula warga. 

1) Faktor penghambat Internal 

Adapu ln faktor inte lrnal yang dapat melnghambat pe lrlindu lngan hak privasi akibat 

ke lbocoran data pribadi pada aplikasi pinjaman online l adalah selbagai belrikult ; 

1. Kurangnya Kesadaran Hukum 

 Se lbagian belsar masyarakat mu lngkin tidak se lpe lnu lhnya melnyadari pelntingnya 

pelrlindulngan data pribadi ataul risiko yang te lrlibat dalam pellanggarannya. Me lre lka 

ku lrang melmahami pote lnsi dampak ne lgatif dari pe lngu lngkapan ataul 

pelnyalahgulnaan data pribadi melre lka. 

2. Kurangnya Pendidikan Hukum 

 Tingkat pe lnge ltahulan hulku lm di masyarakat dapat belrvariasi, dan selbagian 

belsar orang mulngkin tidak tahu l bagaimana ataul di mana ulntu lk mellaporkan 
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pellanggaran data pribadi, ataul bahkan tidak tahul hak-hak melre lka telrkait privasi 

data. 

3. Keterbatasan Akses ke Informasi  

Ku lrangnya Hulku lm Jika masyarakat me lmiliki kelte lrbatasan akse ls kel informasi 

hu lku lm ataul tidak melmahami hak-hak me lrelka de lngan baik, hal ini dapat 

me lnghambat ke lmampulan me lrelka ulntu lk me llindu lngi diri dari pe llanggaran data 

pribadi 

4. Sikap Terhadap Privasi Nilai-nilai dan sikap terhadap privasi 

 dapat belrvariasi di masyarakat. Belbe lrapa orang mu lngkin le lbih me lmilih ulntu lk 

belrbagi informasi pribadi se lcara telrbulka, selme lntara yang lain mulngkin lelbih 

me lmilih ulntulk me lnjaga privasi me lre lka. Pelrbe ldaan dalam pandangan ini dapat 

me lmpelngarulhi bagaimana masyarakat me lmandang pe lrlindu lngan data pribadi. 

5. Mudah Tertarik Kepada Hal Hal Yang Berbau Kemudahan 

Salah satul sikap masyarakat yang muldah telrtarik kelpada hal hal yang be lrbaul 

kelmuldahan  julga dapat me lmpe lngarulhi pelrindulngan hulku lm itul selndiri, hal ini 

diselbabkan masih banyaknya masyarakat yang se lring me lnu ljulkan sikap telrtarik 

telrkait kelmu ldahan aplikasi pinjaman online l tanpa culku lp melm pe lrtimbangkan 

re lsiko telrkait privasi dan kelamanan data pribadi me lre lka. 

Daya tarik kelmuldahan dan kelce lpatan prose ls pelminjaman pada aplikasi 

pinjaman onlinel se lring kali melngabu lrkan kelkhawatiran te lrkait bagaimana 

informasi pribadi me lraka akan diolah dan dijaga,sikap ini mu lncull kaelna belrkaitan 

delngan ku lrangnya poe lmahaman  te lntang relsiko kelamanan data ataul kulrangnya 

kelsadaran akan pe lntingnya me llindu lngi informasi pribadi. 

6. Kurangnya Kepercayaan Terhadap Otoritas  

Jika masyarakat melmiliki seldikit kelpelrcayaan te lrhadap lelmbaga-lelmbaga ataul 

pihak-pihak yang be lrtanggu lng jawab atas pelne lgakan hulku lm dan pelrlindulngan 

data, melre lka mulngkin e lnggan me llaporkan ataul melngambil tindakan te lrhadap 

pellanggaran. 

7. Kultur /budaya 

 kelrja sama dan kelpelrcayaan masyarakat te lrhadap pihak-pihak yang 

me lnge llola data me lrelka mulngkin me lnghambat ulpaya ulntu lk melme lrangi 

pellanggaran data, te lrultama jika ada kelce lndelrulngan ulntu lk tidak ingin 

"melngganggu l" ataul "melmbulat masalah". 
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8. Ketidakpercayaan Terhadap Sistem Hukum 

 Buldaya di mana masyarakat melmiliki seldikit kelpe lrcayaan te lrhadap sistelm 

hu lku lm ataul otoritas dapat melnghambat ulpaya pelrlindu lngan hulku lm. Orang-orang 

mulngkin ragu l ulntu lk mellaporkan pe llanggaran ataul melncari ke ladilan karelna 

me lre lka tidak yakin bahwa siste lm hulku lm akan melmelnu lhi harapan melrelka 

2) Faktor penghambat eksternal 

Adapu ln faktor pe lnghambat Elkstelrnal telrkait pelrlindulngan hak privasi akibata 

kelbosoran data pribadi pada aplikasi pinjaman online l adalah se lbagai belriku lt.; 

1. Belum efektifnya pengimplementasian peraturan perundang-undangan  

selpe lrti u lndang ulndang nomor 27 tahuln 2022 te lntang pelrlindulngan data pribadi 

dan atulran lainnya yang su ldah je llas me lmulat te lrkait larangan dan me lmpu lnyai 

akibat hulku lm belrulpa sanksi, namuln ke ltika masalah pellanggaran data pribadi 

te lrjadi Sikap pelne lgak hulku lm Telrhadap Konflik dan Pe lnye lle lsaian Selngke lta lelbih 

me lmilih melnghindari konflik ataul celnde lrulng me lncari pe lnye lle lsaian damai 

mulngkin melmbu lat individul e lnggan u lntulk melngambil jalulr hulku lm dalam kasuls 

pellanggaran data. Se lhingga pada saat masaalah pe llanggaran data pribadi te lrjadi 

me lmbu lat praktelk pelne lgakan hulku lm itul se lndiri melnjadi tidak e lfelktif 

2. Penegakan Hukum Yang Tidak Sesuai Dengan Perundang-Undangan 

Pe lnelgakan hulku lm yang tidak selsu lai  ataul tidak e lfelktif dapat melnjadi hambatan 

selriu ls dalam ulpaya pelrlindulngan hak privasi nasabah akibat ke lbocoran data 

pribadi pada aplikasi pinjaman online l , hal in I diselbabkan ole lh pellanggaran 

privasi yang te lrjadi tidak se lcara telgas ditindak lanjulti olelh aparat pe lngak hu lku lm 

selsu lai de lngan Pe lrulndang-ulndangan yang belrlaku l ,ini akan me lmbu lat pihak yang 

me llanggar ataul tidak me lmatulhi atulran pelrlindu lngan data pribadi dan me lnciptakan 

lingkulngan yang dimana praktik-praktik yang me lrulgikan telruls belrlanjult, ini puln 

me lmbu lat masyarakat yang te lrkelna dampak dari pellanggaran data pribadi ini 

selndiri melnjadi tidak telrdorong u lntulk mellakulkan adulan ke lpada pe lnelgak hu lku lm 

karelna me lrasa adulan yang di ajulkan tidak telrlaksanakan ataul tidak melmbu lahkan 

hasil. 

Olelh kare lna itul pe lnting u lntu lk me lmasikan adanya pe lnelgakan hu lku lm yang telgas 

dan elfe lktiv telrkait pelrlindulngan data pribadi agar dapat me lncelgah pellanggaran 

data pribadi ,melngaskan pe lntingnya privasi, dan me lmbelrikan pelrlindu lngan yang 

elfe lktif bagi masyarakat dan individu l se lcara lulas. 
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3. Kurangnya Sarana untuk Melaporkan Pelanggaran  

Masyarakat mulngkin me lnghadapi kelsu llitan dalam melne lmu lkan ataul 

me lngakse ls salulran yang te lpat ulntu lk mellaporkan pe llanggaran data pribadi, 

te lrultama jika tidak ada infrastrulktu lr ataul lelmbaga yang me lmfasilitasi prose ls 

pellaporan. 

4. Kurangnya  penyuluhan hukum dimasyarakat 

ku lrangnya pelnyu llulhan hulku lm dimasyarakat dapat me lnjadi hambatan selriu ls 

dalam ulpaya pelrlindulngan hak privasi akibat ke lbocoran data pribadi  pada 

aplikasi pinjaman onlinel, tanpa pe lmahaman yang me lmadai telrkait privasi, 

masyarakat mulngkin me lnjadi kulrang waspada te lrkait pelngu lmpu llan, pe lngolahan, 

dan pelnyimpanan data pribadi. 

 U lpaya pe lnyu llulhan hulku lm yang lelbih baik sangat dipe lrlu lkan ulntu lk 

melningkatkan kelsadarn masyarakat telrkait pe lrlindu lngan data pribadi, hak-hak 

melre lka, dan tindakan hu lku lm yang dapat di ambil jika te lrjadi pellanggaran 

kelmanan data. 

5.  Kemudahan Teknologi  

Privasi telrkait elrat delngan te lknologi mulngkin me lnganggap risiko privasi selbagai 

konse lku le lnsi yang dapat ditelrima dari pelnggu lnaan te lknologi mode lrn. Hal ini dapat 

me lnghambat ulpaya ulntulk melmpe lrkulat pelrlindu lngan hulku lm te lrhadap pellanggaran 

data. Pelrke lmbangan telknologi dan du lnia digital dapat melnye lbabkan masyarakat 

me lrasa relntan telrhadap pote lnsi pellanggaran data. Namuln, seliring delngan 

kelmajulan ini, julga mulngkin su llit ulntulk me lmahami selpe lnu lhnya implikasi dan 

risiko te lrkait pe lrlindulngan data. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pe lrlindu lngan hu lku lm data pribadi te llah diatulr dalam  ulu l no 27 tahuln 2022 te lntang 

pelrlindulngan data pribadi dalam layanan pinjaman online l diatulr dalam POJK No. 

77/POJK.01/2016 te lntang Layanan Pinjam Melminjam Ulang Belrbasis Te lknologi 

Informasi dan julga di atu lr dalam Ulndang-ulndang nomor Pe llanggaran data pribadi 

me lnimbu llkan be lrbagai macam ke lrulgian yang belrakibast pe llanggaran data pribadi 
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dapat digu lgat de lngan pasal 1365 KU lHPE lR karelna me lme lnu lhi ulnsu lr ulnsu lr agar dapat 

dikatakan selbagai pelrbulatan mellawan hulku lm ataul (PMH), dan dapat belrakibat hulku lm 

belrulpa pe lrjanjian akan batal delmi hulku lm dan pelmbelrian ganti ru lgi atas ke lrulgian yang 

di telrima ole lh nasabah yang melrulpakan korban pe llanggaran data pribadi. Se llain 

sanksi pe lrdata, se lcara khulsu ls pellanggaran data pribadi di bidang pinjaman online l julga 

dapat dike lnakan sanksi administratif, se lbagaimana diatu lr dalam Pasal 47 POJK No. 

77/POJK.01/2016, yang me lnyatakan bahwa: Atas pellanggaran ke lwajiban dan 

larangan dalam pelratulran OJK ini, OJK be lrwe lnang me lnge lnakan sanksi administratif 

te lrhadap Pe lnye llelnggara belrulpa: a. pelringatan te lrtu llis; b. delnda, yaitul ke lwajiban ulntu lk 

me lmbayar se ljulmlah ulang telrte lntul; c. pelmbatasan kelgiatan ulsaha; dan d. pelncabultan 

izin. Ulpaya Pelrlindulngan hulku lm yang belrsifat pre lve lntif, adalah pe lrlindu lngan hulku lm 

yang dibelrikan selbe llulm telrjadinya selngke lta, dalam hal ini pe lrlindu lngan ulntu lk 

konsu lmeln mau lpu ln pellakul ulsaha dilakulkan dalam be lntulk pelmbinaan dan pe lngawasan, 

selpe lrti Pe lnyu llulhan bahaya pe llanggaran data pribadi  Imbaulan akan pe llanggaran data 

pribadi me llaluli me ldia sosial, pe lmbagian se llelbaran telrkait bahaya pellanggaran data 

pribadi Anju lran dari pe lmelrintah, instansi, ataul pihak belrwe lnang, selpe lrti ; Otoritas 

jasa kelulangan, badan pe lnye lle lsaian selngke lta konsu lme ln, yayasan lelmbaga konsulme ln 

indone lsia, kelpolisian , dan pihak yang be lrwe lnang lainya. Larangan dan sanksi 

selbagaimana dimulat dalam pe lrulndang-ulndangan se lpe lrti U lndang-ulndang no 27 tahuln 

2022 telntang pe lrlindu lngan data pribadi dan pe lratulran te lrkait lainnya. 

2. Pe llanggaran data pribadi yang telrjadi di elra digital saat ini diselbabkan ole lh seljulmlah 

faktor yang me lnghambat pelrlindu lngan hulku lm telrhadap hak privasi konsu lmeln. 

Ke lbocoran data pribadi adalah salah satu l contoh pellanggaran data pribadi, yang 

dibagi melnjadi dula kate lgori: faktor inte lrnal;kulrangnya kelsadar an hulku lm masyarakat 

, kulrangnya prndidikan telrkait hulku lm, ke ltelrbatasan melngakse ls informasi hulku lm ole lh 

masyarakat,ke ltidak pelrcayaan te lrhadap sistelm hulku lm, keltidak pelrcayaan aan 

te lrhadap badan otoritas, bu ldaya ataul kulltulr dimasyarakat,sikap masyarakat te lrhadap 

privasi. Dan faktor pe lnghambat elkstelrnal selpe lrti ; bellulm elfelktifnya 

pelngimple lmelntasian ulndang-u lndang, ke lsu llitan te lrkait sarana dan prasarana, dan 

kelmuldahan te lknologi. 
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Saran  

Maraknya kasuls ke lbocoran data pribadi khu lsu lsnya pelnggu lna pinajman online l di 

Indone lsia kare lna bellulm e lfe lktifnya pelne lrapan re lgu llasi khulsuls yang melngatulr dan 

me lmbelrikan pelrlindu lngan hulku lm te lrhadap pe lnggu lna pinjaman online l. 

1) Pe lmelrintah dan pihak pinjaman onlinel suldah selharulsnya me lmbe lrikan pelrlindulngan 

ke lpada pelnggu lna pinjaman onlinel.  

2) Pe lne lrapan UlUl Pe lrlindu lngan Data Pribadi diharapkan se lcelpatnya dielfelktifkan ulntu lk 

melnjadi payu lng hulku lm pelrlindu lngan data pribadi dan melmbelrikan kelpastian hulku lm 

bagi pe lnggu lna sistelm elle lktronik.  

3) Se lrta melmbe lntulk lelmbaga indelpe lndeln ulntu lk melngawasi pelrlindulngan data pribadi.  

4) Se llain itul, diadakanya eldu lkasi pada masyarakat pe lntingnya pe lrlindulngan data pribadi.  

5) Ke lmuldian pihak pinjaman online l diharapkan melmahami relgu llasi ke lrahasiaan data 

pribadi pelnggu lna delngan melningkatkan pellatihan sulmbe lr daya manulsianya, siste lm 

ke lamanan, belrtanggu lng jawab dan melnjamin jika te lrjadi kelbocoran data pribadi pada 

siste lm. 

6) Se llain pelmelrintah dan pihak pinjaman online l, pelnggu lna pinjaman onlinel julga haruls 

melmahami se lrta melmiliki kelsadaran akan pelntingnya melnjaga data pribadi yang 

digulnakan dalam melngakse ls sistelm ellelktronik. 

 

Hal ini dikarelnakan kelbocoran data pribadi tidak hanya te lrjadi kare lna kelsalahan atau l 

ke llalaian pihak pinjaman online l, te ltapi julga dari pihak pelnggu lna yang ku lrang belrhati-hati 

dalam melnggu lnakan data pribadinya. Maka dari itu l, diharapkan tidak ada lagi kasu ls 

ke lbocoran data pribadi pe lnggu lna pinjaman online l di Indone lsia. 
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